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ABSTRACT

The purpose of the study was to describe the teacher’s strategies to identify learning
difficulties of high-grade students in solving multiplication and division problems,
types of learning difficulties of high-grade students in solving multiplication and
division problems, and teacher’s strategies to overcome learning difficulties of high-
grade students in solving multiplication and division problems. This research uses a
gualitative approach with a case study type. The subject in this study were the
teachers of grades IV, V, and VI. Data collections techniques used interviews,
observation, and documentation. Data analysis technique use the Miles and
Huberman model. Data validity used source triangulation and technique
triangulation. The results showed that the teacher’s strategies to identify learning
difficulties of high-grade students in solving multiplication and division problems by
giving diagnostic test to sudents, paying attention to unnatural student’s behavior,
and analyzing the learning results obtained by students from exercises and
examination. The learning difficulties experienced by high-grade students in solving
multiplication and division problems namely students having difficulty in performing
basic mathematical operations, difficulty to understanding the concept of
multiplication and division, difficulty in solving problems, difficulty in memorizing
multiplication, difficulty on concentrating, getting bored quickly and forgetting easly.
Then the strategy use by the teacher to overcome learning difficulties of these high-
grade students is by provide tutoring, utilizing the use of mathematics is a learning
tool, applying peer tutoring method, and arranging student’s seat.

Keywords: Teacher’s Strategy, Learning Difficulties, Multiplication, Division
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru mengidentifikasi
kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian, jenis
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian, serta strategi
guru mengatasi kesulitan belajar siswa kelas tinggi dalam menyelesaikan soal
perkalian dan pembagian di SDN 38 Cakranegara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV,
V, dan VI. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman.
Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil
penelitian menunjukkan strategi guru mengidentifikasi kesulitan belajar siswa kelas
tinggi dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian, yakni dengan
memberikan tes awal kepada siswa, memperhatikan perilaku siswa yang tidak
wajar, dan menganalisis hasil belajar yang didapat oleh siswa dari latihan maupun
ulangan. Jenis kesulitan yang dialami siswa kelas tinggi dalam menyelesaikan soal
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perkalian dan pembagian berupa siswa sulit melakukan operasi hitung dasar, sulit
memahami konsep, sulit dalam memecahkan masalah, sulit dalam menghapal
perkalian, sulit berkonsentrasi, dan cepat jenuh serta mudah lupa. Strategi yang
digunakan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa kelas tinggi tersebut,
yakni dengan memberikan bimbingan belajar, memanfaatkan media pembelajaran,
menerapkan metode tutor sebaya, dan mengatur tempat duduk siswa.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kesulitan Belajar, Perkalian, Pembagian

A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar mempunyai peranan
penting untuk membentuk dasar
pemahaman konsep matematika serta
keterampilan  berpikir logis dan
sistematis siswa. Indrawati & Siti
(2013) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika di sekolah
dasar sangat ditekankan sebab akan
diberikan pemahaman konsep dasar,
yang mana hal ini harus dikuasai
siswa untuk dapat memahami konsep
matematika ke jenjang yang lebih
tinggi. Siswa dituntut untuk dapat
menguasai empat  keterampilan

berhitung dasar, yaitu penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Selain  pemahaman
tentang penjumlahan dan

pengurangan, salah satu aspek
penting dalam pembelajaran
matematika adalah  pemahaman
tentang perkalian dan pembagian.
Dalam kehidupan sehari-hari,
perkalian dan pembagian berperan

penting, seperti perkalian berfungsi

saat menentukan harga barang lebih
dari satu dan pembagian berfungsi
saat menentukan seberapa banyak
benda yang bisa diberikan kepada
beberapa orang supaya mendapatkan
jumlah yang sama (Jayadi, 2022).

Salah satu kunci dari
kesuksesan siswa di sekolah dasar
adalah memiliki penguasaan
matematika, terutama dalam perkalian
dan pembagian. Namun,
kenyataannya sebagian besar siswa
kesulitan ketika menyelesaikan soal
perkalian dan pembagian. Siswa
mengalami kesulitan dalam perkalian
dan pembagian sebab belum hafal
dan belum menguasai perkalian dan
pembagian (Cahyadi & Husni, 2020).
Padahal perkalian dan pembagian
sudah seharusnya dikuasai pada
tingkat sekolah dasar (Rahayuningsih,
2017).

Kesulitan belajar dapat
dikatakan sebagai ketidakmampuan
belajar. Yeni (2015) berpendapat
bahwa kesulitan belajar adalah ketika

anak tidak dapat berprestasi secara
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memuaskan sesuai dengan
kecerdasan yang dimiliki. Oleh karena
itu, penting untuk segera menangani
dan menanggulangi siswa yang
mengalami kesulitan belajar sebab
nantinya dapat meruntuhkan Kkarir
anak pada jenjang akademik
selanjutnya (Fajrie dkk., 2023).

Guru memiliki peran yang
sangat penting dalam membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar,
meningkatkan prestasi dan hasil
belajar mereka (Nusroh & Eva, 2020).
Sudah semestinya guru mencari
solusi untuk pemecahan masalah
kesulitan belajar. Salah satu hal yang
dapat dilakukan oleh guru adalah
menggunakan strategi dan metode
yang tepat. Dalam kegiatan
pembelajaran, seorang guru harus
mempunyai  kemampuan  dalam
mengembangkan  serta  memilih
strategi yang tepat (Gustiawati,
Fahrudin & Muhammad, 2014).
Namun, sebelum guru memberikan
bantuan  kepada  siswa yang
mengalami kesulitan belajar, guru
harus tahu apa saja faktor-faktor yang
menjadi penyebabnya supaya
masalah yang dihadapi oleh siswa
agar dapat diminimalisir bahkan dapat

dihilangkan.

Menurut Parnawi (2020) faktor-
faktor  kesulitan belajar  tidak
selamanya disebabkan oleh
intelegensi rendah tetapi kesulitan
belajar bisa juga terjadi karena faktor
non intelegensi. Faktor yang menjadi
penyebab kesulitan belajar bisa
berasal dari dalam diri siswa (internal)
atau bisa juga berasal dari luar diri
siswa (eksternal).

Berdasarkan hasil wawancara
awal dengan guru kelas IV , V, dan VI
di SDN 38 Cakranegara diperoleh
informasi bahwa sebelum siswa

diajarkan materi  perkalian dan

pembagian, guru memberikan
asesmen diagnostik untuk
mengetahui sejauh mana

pemahaman konsep siswa. Dari
asesmen yang dilakukan oleh guru
ditemukan bahwa beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian. Penyebabnya adalah
pemahaman konsep perkalian dan
pembagian siswa yang kurang.
Penyebab lainnya adalah siswa
mudah lupa tentang materi yang
sudah diajarkan oleh guru serta
ketertarikan siswa yang kurang saat
pembelajaran berlangsung.
Permasalahan ini selanjutnya

didukung oleh penelitian Putri Juliana
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Indah dkk. pada tahun 2020 mengenai
analisis kesulitan belajar operasi
hitung perkalian dan pembagian pada
masa pandemi (Covid-19) pada siswa
kelas 1l SDN 03 Ketilengsingolelo
Jepara. Hasilnya ditemukan bahwa
penyebab dari kesulitan belajar
operasi  hitung  perkalian dan
pembagian diantaranya kesalahan
pemahaman konsep, keterampilan
berhitung, dan pemecahan masalah.
Lebih lanjut, faktor yang menjadi
penyebab kesulitan belajar operasi
hitung perkalian dan pembagian
adalah faktor internal dan eksternal.
Melalui  paparan di atas
mendorong untuk  dilakukannya
penelitian lebih lanjut mengenai
strategi guru mengatasi kesulitan
belajar siswa kelas tinggi dalam
menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian di SDN 38 Cakranegara.
Penelitan  ini bertujuan  untuk
menjelaskan strategi yang digunakan
oleh guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa dalam menyelesaikan
soal perkalian dan pembagian. Selain
itu penelitian ini juga dapat membantu
untuk meningkatkan pembelajaran
matematika di SDN 38 Cakranegara
agar semakin berkualitas dan
berpotensial dalam memberi efek

positif bagi hasil belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Metode ini digunakan
untuk memperoleh dan mengkaji data
secara lebih mendalam dan urut
sesuai dengan fakta-fakta yang
ditemukan di lapangan mengenai
strategi yang digunakan oleh guru
untuk mengatasi kesulitan belajar
siswa kelas tinggi dalam
menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian.

Penelitian ini dilakukan di SDN
38 Cakranegara. Subjek penelitian ini
adalah guru kelas tinggi, yakni guru
kelas IV, V, dan VI. Sedangkan objek
penelitian yang diteliti adalah strategi
guru mengatasi kesulitan belajar
siswa dalam menyelesaikan soal
perkalian dan pembagian. Teknik
pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data
menggunaka model Miles dan
Huberman, yakni reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian

kualitatif studi kasus yang dilakukan di
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SDN 38

penelitian ini adalah guru kelas tinggi,

Cakranegara  Subjek

yakni guru kelas IV, V, dan VI.

Pengumpulan data dilakukan melalui

wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Berikut ini adalah
paparan hasil dan pembahasan
penelitian.

1. Strategi Guru Mengidentifikasi
Kesulitan Belajar Siswa Kelas
Tinggi Dalam Menyelesaikan
Soal Perkalian dan Pembagian
di SDN 38 Cakranegara

Sebelum menerapkan strategi
untuk mengatasi kesulitan belajar
siswa kelas tinggi dalam
menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian di SDN 38 Cakranegara,

guru kelas IV, V, dan VI

mengidentifikasi  kesulitan  belajar

yang dialami siswa terlebih dahulu.

Cara yang dilakukan oleh guru yakni

sebagai berikut.

1) Memberikan tes awal kepada
siswa

Guru melakukan tes awal
kepada siswa dengan cara
memberikan satu sampai dua soal
mengenai perkalian dan pembagian
dan meminta siswa menjawabnya,
melakukan tanya jawab dengan siswa
mengenai perkalian dan pembagian,

dan mengetes sejauh mana siswa

menghafal perkalian. Dengan

memberikan siswa tes bidang secara

spesifik maka dapat membantu guru
untuk  mengidentifikasi  kesulitan
belajar yang sedang dialami siswa

(Hanim dkk., 2022). Pemberian tes

awal ini sendiri serupa dengan

asesmen diagnostik yang bertujuan
untuk  mengetahui  keberagaman
siswa, mengetahui kesulitan yang
dialami siswa, dan merencanakan
tindak lanjut sesuai dengan kesulitan
yang dihadapi oleh siswa

(Purnawanto, 2023; dan Rusilowati,

2015).

2) Memperhatikan perilaku siswa
yang tidak wajar atau tidak
biasanya

Ketika pembelajaran
berlangsung guru memperhatikan
perilaku yang ditunjukan oleh siswa.

Dalam hal ini, siswa masih sering

menyontek pekerjaan temannya.

Menurut Nizaar (2017) penyebab dari

perilaku  menyontek ini adalah

hilangnya kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuannya. Kebiasaan
menyontek ini merupakan kebiasaan
buru dan harus segera diatasi sebab
dapat menyebabkan masalah lainnya
dan membuat siswa terdorong terus
menyontek (Mayasari & Istirahayu,

2018).
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3) Menganalisis hasil belajar yang
didapat oleh siswa dari latihan dan
ulangan siswa

Guru menganalisis hasil belajar
siswa dari latihan dan ulangan siswa.

Dalam menganalisis hasil belajar

siswa, pertama guru melihat prosedur

yang dilakukan  siswa  dalam
menjawab soal. Guru juga melihat

nilai rata-rata siswa apakah berada di

bawah KKM atau tidak. Siswa yang

sering mendapat hasil belajar yang
rendah maka dapat menjadi manifesti
dari gejala kesulitan belajar (Fitri,

2019).

2. Jenis-jenis Kesulitan Belajar
Siswa Kelas Tinggi Dalam
Menyelesaikan Soal Perkalian
dan Pembagian di SDN 38
Cakranegara

Setelah melakukan identifikasi
terkait kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa kelas tinggi dalam
menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian, barulah ditentukan jenis
kesulitan yang dialami oleh siswa.

Jenis-jenis kesulitan belajar siswa

kelas tinggi dalam menyelesaikan soal

perkalian dan pembagian di SDN 38

Cakranegara di antaranya:

1) Kesulitan dalam keterampilan

berhitung dasar

Keterampilan berhitung dasar
merupakan kemampuan siswa dalam
melakukan operasi hitung
penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Pada
penelitian ini, kemampuan siswa
dalam operasi hitung dasar
matematika masih kurang. Kesulitan
siswa dalam melakukan operasi
hitung dapat terjadi karena kesalahan
siswa dalam mengoperasikan angka
secara tidak benar (Utari, Wardana, &
Damyani, 2019). Untuk itu, sebelum
menguasai perkalian dan pembagian
kemampuan prasyarat yang harus
dimiliki siswa adalah penguasaan
penjumlahan  dan
(Meilida, 2022).

2) Sulit memahami konsep

pengurangan

Kesulitan memahami konsep
yang dialami oleh siswa adalah
kesulitan pada konsep perkalian dan
pembagian. Kesulitan tersebut terlihat
saat siswa mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru. Siswa kurang
bisa menentukan prosedur perkalian
dan pembagian yang benar. Hal
tersebut terjadi karena siswa belum
paham bahwa konsep perkalian
adalah penjumlahan berulang dan
pembagian adalah
berulang (Indah, 2020).

3) Sulit memecahkan masalah

pengurangan
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Pemecahan masalah

merupakan penerapan dari
pemahaman siswa terkait konsep dan
keterampilan. Pada penelitian ini,
siswa mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah disebabkan
karena kemampuan siswa dalam
memahami soal yang dibaca masih
minim. Siswa kesulitan
menyelesaikan soal dengan benar
karena siswa tidak dapat menafsirkan
kalimat pada soal dan tidak bisa
menentukan tahapan yang sesuai
dalam pemecahan masalah (Indah,
2020; dan Amalia, 2022).
4) Sulit dalam menghafal perkalian

Siswa masih mengalami
kesulitan dalam menghafal perkalian.
Kondisi siswa yang sulit menghapal
perkalian ini sama seperti yang
ditemukan oleh Amalia (2022) dalam
penelitiannya tentang kesulitan belajar
operasi  hitung perkalian pada
pembelajaran matematika, yang mana
kesimpulannya adalah siswa kesulitan
menghafal perkalian, kesulitan
memahami konsep, dan kesulitan
dalam membedakan simbol operasi
hitung.
5) Sulit berkonsentrasi

Saat belajar di kelas siswa sulit
berkonsentrasi. Hal ini terlihat saat

pembelajaran  berlangsung, yang

mana lama-kelamaan siswa
kehilangan fokus sehingga mereka
tidak bisa memahami materi secara
optimal. Menurut Andriana (2023)
banyak siswa yang kehilangan
konsentrasi pada saat pembelajaran,
entah itu di tengah pembelajar atau di
akhir pembelajaran. Siswa yang
kesulitan dalam berkonsentrasi dapat
menyebabkan kesia-siaan dalam
belajar sebab akan membuang-buang
waktu, tenaga, pikiran dan biaya
sehingga siswa pun tak bisa
menikmati aktivitas belajar yang
dilakukan (Hasanah, Ahmad, &
Karneli, 2017).
6) Cepatjenuh dan mudah lupa
Siswa mudah merasa jenuh
saat belajar. Hal itu disebabkan
karena sedari awal siswa tidak paham
mengenai materi yang sedang
dibahas, lingkungan belajar yang
kurang kondusif, dan guru terlalu
banyak ceramah. Menurut Fauhah
dan Rosy (2021) guru yang seringkali
ceramah

menggunakan  metode

dalam pembelajaran langsung
menyebabkan siswa merasa bosan
dan jenuh, serta siswa cenderung
kurang berpartisipasi sebab takut
bertanya apabila ada suatu hal yang
belum  dipahami. = menyebabkan

ingatan menjadi hilang atau menjadi
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buram (Istigamah & Ichsan, 2021).
Selain itu, siswa mudah lupa dengan
hal yang sudah diajarkan oleh guru
sebab proses pembelajaran masih
bersifat Teacher Center.
Pembelajaran yang masih berpusat
pada guru menyebabkan siswa
menjadi pasif, hanya menerima
informasi dari guru, dan cenderung
membuat siswa lupa terhadap materi
yang diajarkan (Babys, 2017).
Berbicara mengenai kesulitan
belajar yang dialami siswa khususnya
dalam menyelesaikan soal perkalian
dan pembagian, ada faktor-fakto yang
menyebabkan hal tersebut terjadi.
Menurut Parnawi (2020) faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa
ada dua, yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Berdasarkan hasil
penelitian faktor internal penyebab
kesulitan belajar diantaranya sebagai
berikut.
a. Kurangnya minat belajar siswa.
Islamiah (2019) mengutarakan
bahwa minat belajar siswa yang
kurang menyebabkan minimnya rasa
ketertarikan siswa pada suatu bidang
tertentu, bahkan memunculkan sikap
penolakan siswa terhadap guru. Untuk
meningkatkan minat belajar siswa,

guru perlu memberikan motivasi

(Sihombing, Syahrial, & Manurung,
2023).
b. Kurangnya motivasi dan semangat
belajar siswa

Hasil penelitian menunjukkan
kurangnya motivasi belajar siswa
menyebakan siswa tidak bisa belajar
secara maksimal. Di sinilah peran
guru sebagai motivator dibutuhkan.
Yestiani & Zahwa (2020) menyatakan
bahwa sebagai motivator, guru harus
menumbuhkan motivasi kepada siswa
agar semangat untuk belajar tercipta
di dalam diri siswa.
c. Kurangnya pemahaman siswa

terhadap materi pelajaran

Kemampuan siswa dalam
memahami materi masih kurang.
Penyebab dari permasalahan ini
adalah, guru terlalu cepat dalam
menyampaikan materi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rani dan Reni
(2021) yakni ketika guru mengajar
terlalu cepat dapat menyebabkan
siswa kurang dapat memahami materi
dengan baik dan maksimal. Padahal
guru yang berperan sebagai pendidik
semestinya terampil dalam
pemecahan masalah dan terampil
berkomunikasi saat mengajar agar
siswa dapat memahami materi yang
disampaikan dengan baik (Yestiani &
Zahwa, 2020).
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Sedangkan faktor eksternal
penyebab kesulitan belajar siswa
diantaranya sebagai berikut.

a. Faktor Keluarga

Salah satu faktor eskternal
yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa kelas tinggi di SDN 38
Cakranegara adalah  kurangnya
dukungan dari orang tua. Padahal
dengan orang tua memberikan
dukungan yang bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar dapat
membuat siswa merasa penting dan
melaksanakan hal yang disarankan
oleh orang tua (Sinaga, 2018).

b. Faktor Sekolah

Kesulitan belajar siswa dapat
disebabkan oleh guru apabila saat
menerangkan materi tidak terlalu
jelas. Menurut hasil penelitian, cara
guru menyampaikan materi terkesan
terlalu cepat dan cenderung berpusat
pada guru, sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam memahami
penjelasan guru. Apabila guru
mengajar terlalu cepat mengakibatkan
siswa tidak mampu memahami materi
dengan lebih optimal (Rani & Reni,
2021). Selain itu, media yang
digunakan sebagai penunjang
pembelajaran masih kurang
disediakan oleh sekolah. Hal ini

sesuai dengan pendapat Parnawi

(2020), yang mana kurang
lengkapnya alat peraga atau media
untuk keterlaksanaan pembelajaran
menyebabkan penyampaian materi
menjadi kurang baik.
c. Faktor Lingkungan Sosial
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa terpengaruh oleh teman-
teman pergaulannya. Hal ini sesuai
dengan Abbas dan Hidayat (2018)
yang menyatakan bahwa salah satu
faktor eksternal yang penyebab
kesulitan belajar siswa adalah teman
sepermainan yang hakal dan
pergaulan bebas. Temannya malas,
mereka ikut malas. Temannya
bermain, mereka ikut bermain. Maka
dari itu, teman bergaul mempunyai
pengaruh besar dan cepat terhadap
anak (Parnawi, 2020).
3. Strategi Guru Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Kelas
Tinggi Dalam Menyelesaikan
Soal Perkalian dan Pembagian
di SDN 38 Cakranegara
Berdasarkan jenis-jenis
kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa kelas tinggi dalam
menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian di SDN 38 Cakranegara,
guru menerapkan beberapa strategi
untuk mengatasi kesulitan belajar

tersebut. Strategi yang dipilih oleh
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guru harus sesuai dengan
karakteristik belajar siswa (Ekayani,
2017).
1) Pemberian bimbingan belajar

Berdasarkan hasil penelitian,
guru memberikan bimbingan belajar
dengan meluangkan waktu, baik itu di
tengah-tengah pembelajaran dan
setelah pembelajaran selesai secara
individu maupun berkelompok.
Bimbingan belajar dilakukan dengan
cara guru memberikan satu sampai
dua soal kepada siswa sembari
mengarahkan  cara  menghitung
jawaban dari soal tersebut. Dengan
adanya bimbingan belajar, dapat
membantu siswa mengurangi
kesulitan belajarnya dan
memecahkan permasalahan mereka
(Izzuddin, 2019).
2) Memanfaatkan Media

Pembelajaran

Salah satu strategi guru untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa
adalah dengan menggunakan media
pembelajaran. Media pembelajaran
yang dimanfaatkan oleh guru berupa
media yang memang disediakan oleh
sekolah dan media yang dibuat oleh
guru bersama siswa. Media tidak
hanya berfungsi untuk memudahkan
guru dalam penyampain materi

kepada siswa, media juga memiliki

fungsi untuk mendorong siswa agar
mau belajar sehingga penggunaan
media dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk keberhasilan
siswa dalam belajar (Yudha, 2019).
3) Menerapkan Metode Tutor Sebaya
Guru menggunakan metode
tutor sebaya untuk membantu siswa
yang mengalami kesulitan belajar.
Metode ini diterapkan agar siswa tidak
merasa tegang dan takut sehingga
siswa bisa lebih santai dan nyaman
ketika belajar. Selain itu, dengan
belajar bersama teman sebaya, siswa
dapat mengembangkan kepekaan,
meningkatkan keterampilan
bersosialisasi, dan dapat menciptakan
rasa saling percaya dengan teman-
temannya (Jediut & Fransiska, 2021).
4) Mengatur Tempat Duduk Siswa
Strategi lainnya yang digunakan
oleh guru vyaitu dengan mengatur
tempat duduk siswa. Guru
memposisikan tempat duduk siswa
yang mengalami kesulitan belajar di
bagian depan. Guru juga membentuk
beberapa kelompok tempat duduk lalu
menempatkan siswa  berkesulitan
belajar di setiap kelompok tempat
duduk tersebut. Pritama (2015)
mengungkapkan bahwa dengan
mengatur tempat duduk siswa dapat

meningkatkan kepercayaan diri siswa.
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Selain itu, pengaturan tempat duduk
siswa juga dapat memberikan dampak
pada peningkatan prestasi belajar

siswa (Susmono, 2022).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan
bahwa strategi guru mengidentifikasi
kesulitan belajar siswa kelas tinggi
dalam menyelesaikan soal perkalian
dan pembagian di SDN 38
Cakranegara adalah dengan
memberikan tes awal kepada siswa
melalui pemberian beberapa soal dan
melakukan tanya jawab serta
mengetes hafalan perkalian siswa,
memperhatikan perilaku siswa yang
tidak wajar atau tidak biasanya, dan
menganalisis hasil belajar yang
didapat oleh siswa dari latihan
maupun ulangan. Jenis kesulitan
belajar yang dialami siswa kelas tinggi
dalam menyelesaikan soal perkalian
dan pembagian di SDN 38
Cakranegara adalah sulit dalam
melakukan operasi hitung dasar
matematika, sulit memahami konsep
perkalian dan pembagian, sulit dalam
memecahkan masalah, sulit dalam
menghapal perkalian, sulit
berkonsentrasi, cepat jenuh dan

mudah lupa. Ada dua faktor penyebab

kesulitan belajar tersebut terjadi, yakni
faktor internal dan faktor eksternal.
Strategi guru mengatasi kesulitan
belajar siswa kelas tinggi dalam
menyelesaikan soal perkalian dan
pembagian di SDN 38 Cakranegara,
yakni dengan pemberian bimbingan
belajar, memanfaatkan media
pembelajaran, menerapkan metode
tutor sebaya, dan mengatur tempat

duduk siswa.
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